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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan analisis mendalam tentang seberapa 

efektif model pembelajaran kooperatif, khususnya 

teknik Jigsaw, dalam meningkatkan prestasi belajar 

bahasa Inggris siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan one group 

pre-test and post-test design pada 17 siswa kelas IX 

UPTD SMP Negeri 33 Barru. Studi ini menemukan 

bahwa teknik Jigsaw secara signifikan meningkatkan 

kinerja belajar siswa, dengan skor rata-rata meningkat 

dari 52,06 pada tes awal menjadi 61,24 pada tes akhir. 

Analisis statistik menunjukkan bahwa peningkatan ini 

signifikan secara statistik (p < 0,001) dengan ukuran 

efek yang besar (Cohen's d = -1,418). Orisinalitas 

penelitian ini terletak pada penggunaan teknik Jigsaw 

secara luas dalam pengajaran bahasa Inggris sekolah menengah pertama, yang jarang diselidiki secara 

mendalam. Temuan penelitian ini mendukung teori bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperdalam pengetahuan, dan meningkatkan prestasi akademik. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini berpotensi untuk digunakan secara luas sebagai metode pengajaran yang efisien untuk 

meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris siswa. Guru dan profesional pendidikan diharapkan menggunakan 

wawasan ini untuk mengembangkan kegiatan pengajaran dan pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk membuat 
suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat (UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan) (Ujud et al., 
2023). Diharapkan melalui pendidikan, peserta didik dapat mengembangkan spiritualitas, 
kemandirian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan 
untuk masyarakat dan diri mereka sendiri. 

Peran guru sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan karena merekalah 
yang bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran. Merupakan tanggung jawab bagi 
seorang guru untuk merancang kegiatan belajar yang efektif dan efisien. Guru juga perlu 
melibatkan siswa dalam proses ini agar mereka memperoleh pemahaman dan pengetahuan 
yang lebih dalam tentang konten yang diajarkan di kelas (Munaworah S., 2016). Untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, guru harus menggunakan berbagai model 
pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Inggris. Agar proses 
belajar mengajar dapat berjalan efektif dan mencapai tujuannya, maka guru harus 
menyesuaikan model pembelajaran yang dipilih dengan situasi siswa, materi pelajaran dan 
sarana yang tersedia (Indragani et al., 2021). 
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Terdapat banyak kekurangan dalam pengajaran bahasa Inggris di SMP Negeri 33 
Barru, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru. Pengajaran bahasa Inggris saat ini sering kali 
gagal menggabungkan berbagai model pembelajaran yang efektif. Siswa mungkin 
menganggap pelajaran ini membosankan karena pelajaran cenderung berpusat pada guru. 
Akibatnya, banyak siswa tidak dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 
kelas bahasa Inggris. Temuan evaluasi menunjukkan bahwa situasi siswa sangat bervariasi. 
Beberapa siswa memiliki potensi besar tetapi terlalu malu untuk mengatakannya. Siswa lain 
sangat terlibat dan menguasai pelajaran dengan baik, sementara yang lain hanya mencapai 
tingkat rata-rata. Sebaliknya, beberapa siswa mengalami kesulitan memahami dan 
memproses pelajaran. 

Profil hasil belajar siswa Kelas IX menunjukkan bahwa masih banyak potensi yang 
belum dimanfaatkan dengan baik. Ada siswa yang sangat antusias dalam belajar, ada pula 
yang pasif. Hal ini menimbulkan ketimpangan dalam kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, 
peneliti berpendapat perlu diterapkannya pendekatan pembelajaran atau model 
pembelajaran yang diterapkan secara langsung. Model pembelajaran adalah suatu 
kebijakan yang terdiri atas program atau strategi pengajaran yang ditujukan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu dan menghindari pembelajaran yang monoton di kelas. 
Kebijakan ini berkaitan dengan tanggung jawab guru dalam merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran (Sapmawati, 2021). 

Menurut (Slavin, 1980) pembelajaran kooperatif adalah metode belajar mengajar di 
kelas di mana siswa melakukan tugas dalam kelompok yang beranggotakan dengan 
kuantitas kecil dan mendapatkan pengakuan atau penghargaan untuk kinerja kelompok 
mereka. Pendapat lain oleh (Lie, 2008) pembelajaran kooperatif adalah jenis pembelajaran 
kelompok di mana siswa memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dengan orang lain dalam 
tugas-tugas yang telah ditetapkan. Tambahan lagi, Pembelajaran kolaboratif merupakan 
suatu metode pembelajaran yang memungkinkan siswa bergotong-royong, berbagi 
informasi, dan belajar bersama untuk meningkatkan pembelajaran mereka (Ayu Fitri, (2020) 
& Hasanah & Himami, 2021). Ada banyak model pembelajaran kooperatif termasuk Jigsaw, 
Investigasi Grup, Team Listening, Team Games Tournament (TGT), Role Playing, dan 
Student Temas Achievement Division (STAD). 

Pembelajaran kolaboratif diyakini dapat meningkatkan kinerja karena meningkatkan 
semangat kompetitif, motivasi, dan kreativitas siswa, yang pada akhirnya meningkatkan 
partisipasi dan prestasi akademik mereka (Sapmawati, 2021). Siswa dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, saling membantu, dan lebih dan memahami ide-
ide yang sulit dengan lebih cepat. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif, 
siswa lebih antusias terlibat dalam proses pembelajaran. Menurut Jeremias Murin Laga et 
al., (2021), beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif secara 
konsisten meningkatkan kinerja siswa dalam berbagai situasi belajar. Dengan demikian, 
pembelajaran kolaboratif telah terbukti menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar dan keterlibatan siswa di berbagai tingkat pendidikan. 

Dalam penelitian ini, model Jigsaw adalah model pembelajaran yang digunakan. 
Menurut (Arends, 1997) Jigsaw adalah metode pembelajaran kooperatif di mana lebih dari 
satu orang dalam kelompok mengetahui apa yang harus dipelajari dan memiliki kemampuan 
untuk mentransfer pengetahuan itu kepada orang lain dalam kelompok. (Arends, 1997) lebih 
lanjut menambahkan bahwa Jigsaw, model pembelajaran kolaboratif, merupakan model 
pembelajaran dalam kelompok heterogen kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang. 
Mereka juga belajar bekerja sama dengan baik dan mengembangkan ketergantungan positif 
satu sama lain. Siswa bertanggung jawab untuk menyediakan bahan belajar yang cukup 
untuk dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok lainnya. 
Menulis, membaca, mendengarkan, atau berbicara dapat diajarkan dengan metode ini. 
Teknik ini memungkinkan guru untuk memperhatikan dan mengaktifkan skema dan 
pengalaman latar belakang siswa untuk menambahkan makna tambahan pada materi 
pembelajaran. Siswa juga memiliki banyak kesempatan untuk meningkatkan keterampilan 
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komunikasi dan bekerja dengan data sambil berkolaborasi dengan teman sekelasnya dalam 
suasana yang mendukung. 

Metode Jigsaw melibatkan penempatan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil 
dan memberi mereka tugas individual untuk mempelajari dan menjelaskan aspek-aspek 
tertentu dari materi. Ini meningkatkan kerja sama tim dan pengertian. Menurut (Nopiyanto & 
Raibowo, 2020) proses ini meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajarannya. 
Metode Jigsaw sangat cocok untuk pendidikan bahasa Inggris karena dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa dan memperkaya kosa kata mereka melalui diskusi kelompok 
dalam bahasa Inggris. Lebih jauh lagi, interaksi kelompok dapat meningkatkan rasa percaya 
diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif, khususnya model Jigsaw, dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris 
siswa. Widiyani (2021) menemukan bahwa model jigsaw meningkatkan pemahaman 
membaca siswa dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Lebih lanjut, Anggraini (2022) 
menyatakan bahwa penggunaan metode Jigsaw secara signifikan meningkatkan 
kemampuan kosakata bahasa Inggris siswa. Barus (2021) juga melakukan penelitian yang 
berfokus pada bagaimana model Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan belajar bahasa 
Inggris siswa. Penelitian ini menemukan bahwa ada hasil yang positif. Secara keseluruhan, 
penelitian menunjukkan bahwa metode Jigsaw secara konsisten meningkatkan kemampuan 
membaca siswa, penguasaan kosakata, prestasi belajar, dan rasa percaya diri mereka. 

Penelitian terdahulu telah menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif 
metode Jigsaw membantu pembelajaran Bahasa Inggris. Namun, sebagian besar penelitian 
tersebut berkonsentrasi pada elemen tertentu, seperti peningkatan kemampuan membaca 
(Widiyani,2021) penguasaan kosakata Anggraini (2022) atau prestasi belajar secara umum 
Barus (2021). Oleh demikian, masih ada kekurangan dalam penelitian yang 
mengintegrasikan secara menyeluruh berbagai aspek hasil belajar siswa, seperti menulis, 
membaca, mendengarkan, dan berbicara. Ini terutama berlaku untuk siswa kelas IX di 
sekolah menengah pertama, yang memiliki lingkungan pendidikan yang berbeda. Untuk 
mengisi celah ini, penelitian ini melihat seberapa baik metode Jigsaw meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Inggris secara keseluruhan dalam konteks lokal yang lebih khusus. Ini 
memberikan kontribusi baru untuk mengadaptasi metode Jigsaw ke berbagai konteks 
pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian di atas, keefektifitasan dalam meningkatkan aspek 
pembelajaran Bahasa Inggris terbukti melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
dengan cara Jigsaw, termasuk pemahaman membaca, penguasaan kosakata, prestasi 
belajar, dan rasa percaya diri siswa. Model ini juga memberi siswa kesempatan untuk 
bekerja sama dalam kelompok kecil, menggunakan skema, dan meningkatkan keterampilan 
komunikasi mereka dengan cara yang menyenangkan. Namun demikian, penelitian-
penelitian sebelumnya hanya berfokus pada aspek-aspek tertentu saja, dan masih 
diperlukan penelitian yang mengintegrasikan berbagai kemampuan bahasa Inggris secara 
keseluruhan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif model pembelajaran 
kooperatif khususnya model Jigsaw dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa 
kelas IX di UPTD SMP Negeri 33 Barru. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, kita 
memerlukan model pembelajaran yang memungkinkan mereka secara aktif membentuk 
proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran. Model ini tidak 
diragukan lagi akan berdampak pada hasil belajar mereka. 
 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini melibatkan satu kelompok siswa sebagai subjek penelitian. 
Pendekatan kuantitatif digunakan, dan desain pretest-posttest satu kelompok digunakan 

dalam kerangka desain pre-eksperimen. Sebuah pretest dilakukan sebelum perlakuan untuk 
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mengukur kemampuan awal siswa. Kemudian, model pembelajaran kooperatif dengan 
metode Jigsaw digunakan sebagai perlakuan. Setelah perlakuan selesai, dilakukan posttest 
untuk mengukur perubahan hasil belajar Bahasa Inggris siswa. Dengan menggunakan 
desain ini, peneliti dapat membandingkan hasil siswa sebelum dan sesudah penerapan 
metode Jigsaw, dengan tujuan untuk menemukan seberapa efisian metode tersebut dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas IX di UPTD SMP Negeri 33 Barru pada 
tahun ajaran 2024/2025. Siswa di kelas IX dianggap relevan untuk penelitian tentang 
peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris. Seluruh siswa kelas IX di UPTD SMP Negeri 33 
Barru, total 17 orang, diambil sebagai sampel dalam penelitian ini. Semua siswa di satu 
kelas yang memenuhi kriteria penelitian dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen dan 
diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran kooperatif model Jigsaw. Dengan 
menggunakan metode ini, peneliti akan melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur 
bagaimana siswa belajar bahasa Inggris sebelum dan sesudah menggunakan model 
Jigsaw. 
Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar bahasa Inggris yang mencakup 
elemen membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Tes terdiri dari pilihan ganda 
untuk elemen membaca dan mendengarkan serta soal uraian untuk elemen menulis dan 
berbicara. Untuk memastikan kualitas pengukuran, instrumen ini telah diuji reliabilitas dan 
validitasnya. 
Prosedur Penelitian 

1. Pretest : digunakan untuk mengevaluasi kemampuan awal siswa dalam bahasa 
Inggris.  

2. Penerapan Perlakuan (Model Jigsaw) : Setelah pretest, siswa mengikuti 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan model Jigsaw selama beberapa 

pertemuan. 
3. Posttest : Setelah penerapan metode Jigsaw, dilakukan posttest untuk mengevaluasi 

perubahan hasil belajar siswa.  
Teknik Pengumpulan Data 
Pretest dan Posttest digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.  

1. Pretest dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode Jigsaw untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam Bahasa Inggris.  

2. Posttest dilakukan setelah penerapan model Jigsaw untuk mengukur perubahan 

hasil belajar siswa.  
3. Hasil dari kedua pretest dan posttest akan dibandingkan untuk menemukan 

kefektifitasan metode Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
Teknik Analisis Data. 

Penelitian ini menggunakan software Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS) untuk menganalisis nilai pretest dan posttest siswa. Beberapa poin diuji. Pertama, 
uji normalitas memastikan bahwa data pretest dan posttest siswa terdistribusi secara 
normal, sehingga memungkinkan kita untuk melakukan analisis lebih lanjut. Kedua, uji beda 
sampel berpasangan (paired sample t-test) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara nilai pre-test dan post-test siswa (p < 0,05). Selanjutnya, metrik deskriptif 
seperti mean dan standar deviasi untuk menunjukkan bagaimana hasil belajar siswa 
berubah secara keseluruhan. Dan terakhir, grafik perbandingan skor pre-test dan post-test 
yang menunjukkan bagaimana perubahan hasil belajar bahasa Inggris siswa setelah 
penerapan model Jigsaw. 
 

HASIL dan PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Pretest dilakukan kepada siswa tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif 
dan hanya menggunakan kertas sebagai alat evaluasi. Sebaliknya, posttest dilakukan 
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setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif selama empat pertemuan untuk 
mengevaluasi hasil belajar bahasa Inggris siswa. Hasil siswa kelas IX UPTD di SMP Negeri 
33 Barru baik sebelum dan setelah tes ditunjukkan di bawah ini:  

 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest siswa kelas IX  

UPTD SMP Negeri 33 Barru 
No  Pre-Test  Post-Test 

1 45 54 

2 50 60 

3 30 50 

4 60 60 

5 65 78 

6 50 62 

7 27 40 

8 49 60 

9 60 60 

10 62 75 

11 57 57 

12 54 70 

13 40 56 

14 46 59 

15 53 61 

16 66 66 

17 71 73 

 
Penelitian ini dilakukan dengan dua tes evaluasi. Tes pertama dilakukan tanpa 

menggunakan model pembelajaran Jigsaw, dan tes kedua dilakukan dengan model 
tersebut. Hasil dari kedua tes tersebut diuraikan sebagai berikut : 

Nilai rata-rata 
Tabel 2. Hasil Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test 17 27.00 71.00 52.0588 12.09065 

Post-Test 17 40.00 78.00 61.2353 9.33762 

Valid N (listwise) 17 
    

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pretest memiliki nilai rata-rata (mean) 52.06, dan 

posttest memiliki nilai rata-rata 61.24. Skor posttest siswa terilustrasi lebih cemerlang 
berbanding dengan skor pretest, yang menunjukkan bahwa siswa mencapai hasil belajar 
yang lebih baik setelah strategi yang diberikan oleh pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mencapai hasil 
yang lebih baik dalam pelajaran. Dengan kenaikan rata-rata 9,18 poin, metode 
pembelajaran ini mungkin efektif dalam meningkatkan kemampuan atau pemahaman siswa. 
Ini menunjukkan bukti bahwa strategi yang efektif dapat mempengaruhi hasil belajar. 

1. Uji Normalitas 
Tabel 3. Hasil Test of Normality 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test .106 17 .200
*
 .960 17 .624 

http://www.journal.unublitar.ac.id/jp
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Post-Test .173 17 .186 .952 17 .489 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Hasil uji normalitas untuk data pretest dan posttest menggunakan metode 

Kolmogorov -Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) yang berbeda 
untuk masing -masing kelompok. Untuk pretest, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : Kolmogorov-Smirnov (Sig. = 0.200) dan Shapiro-Wilk (Sig. = 0.624). 
Sedangkan untuk posttest, nilai signifikansi yang didapatkan adalah Kolmogorov-Smirnov 
(Sig. = 0.186) dan Shapiro-Wilk (Sig. = 0.489). Karena nilai signifikansi uji normalitas 
(Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk) baik untuk pre-test maupun post-test lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal. 

2. Paired Sample t-Test 
Tabel 4. Hasil Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pre-Test 52.0588 17 12.09065 2.93241 

Post-Test 61.2353 17 9.33762 2.26471 

 
Tabel 5. Hasil Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pre-Test & Post-Test 17 .848 .000 

 
Tabel 6. Hasil Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pre-Test - Post-

Test 

-
9.1764

7 
6.47336 1.57002 -12.50477 -5.84818 -5.845 16 .000 

 

Tabel 7. Hasil Paired Samples Effect Sizes 
Paired Samples Effect Sizes 

 Standardizer
a
 Point Estimate 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Pre-Test - Post-Test Cohen's d 6.47336 -1.418 -2.087 -.726 

Hedges' correction 6.63019 -1.384 -2.038 -.709 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  
Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.  
Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction factor. 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan menggunakan SPSS, dapat 

diketahui bahwa hasil pre-test dan post-test mengalami peningkatan yang signifikan. Skor 
rata-rata pada tes awal adalah 52,06, sedangkan skor rata-rata pada tes akhir meningkat 
menjadi 61,24. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi tersebut meningkatkan hasil. Seperti 
yang ditunjukkan oleh nilai yang didistribusikan di kedua kelompok, simpangan baku pra-tes 
adalah 12,09 dan simpangan baku pasca-tes adalah 9,34. 
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Nilai korelasi sampel berpasangan ditunjukkan dalam tabel 5, dengan nilai p 0,000, 
yang menggambarkan hubungan yang signifikan dan kuat antara nilai PreTest dan 
PostTest. Nilai korelasi sebesar 0,848 menunjukkan hubungan yang signifikan antara hasil 
PostTest dan nilai PreTest, yang menunjukkan bahwa mereka yang memiliki nilai PreTest 
yang tinggi juga cenderung memiliki nilai PostTest yang tinggi. 

Hasil uji sampel berpasangan yang ditunjukkan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 
perbedaan rata-rata antara uji awal dan uji akhir adalah -9,18 yang merupakan nilai negatif. 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata pasca-tes lebih besar daripada rata-rata pra-tes. 
Perbedaan ini dianggap signifikan secara statistik karena nilai-p sebesar 0,000 dan nilai-t 
yang diperoleh sebesar -5,845. Kesimpulan ini didukung oleh fakta bahwa interval 
kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata adalah antara -12,50 dan -5,85 dan tidak 
termasuk nol. 

Perbedaan antara PreTest dan PostTest memiliki ukuran efek yang signifikan 
secara statistik dan praktis, seperti yang ditunjukkan oleh koreksi Hedges sebesar -1,384 
dari tabel 7 (Paired Sample Effect Sizes). Ukuran efek yang diukur dengan Cohen's d 

adalah -1,418, yang menunjukkan bahwa perbedaan ini memiliki ukuran efek yang 
signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa nilai posttest meningkat 
secara signifikan dibandingkan dengan pretest. Peningkatan ini signifikan secara statistik 

dan relevan dengan ukuran efek yang besar. Oleh karena itu, hasil belajar bahasa Inggris 
siswa kelas IX di UPTD SMP Negeri 33 Barru dapat ditingkatkan dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif Jigsaw.  
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Jigsaw secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IX di UPTD SMP Negeri 33 Barru. 
Data menunjukkan bahwa skor rata-rata pada tes awal meningkat dari 52,06 menjadi 61,24 
pada tes akhir, peningkatan sebesar 9,18 poin. Peningkatan ini signifikan secara statistik, 
seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji-t berpasangan dengan nilai-p = 0,000. Lebih jauh lagi, 
ukuran efek (Cohen’s d = -1,418) menunjukkan bahwa metode Jigsaw mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini menegaskan bahwa pembelajaran 
berbasis kolaborasi yang diterapkan dalam model Jigsaw efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan bahasa Inggris siswa. 

Penelitian oleh Permata Rahmadhani et al., (2024) sejalan dengan hasil studi ini 
yang dimana pembelajaran kooperatif terbukti tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial 
siwa tetapi juga dapat meningkatkan hasil akademik mereka. Siswa memiliki kesempatan 
untuk menjadi ahli dalam satu aspek pelajaran dan berbagi pengetahuan mereka dengan 
teman-teman mereka melalui model Jigsaw, jenis pembelajaran kooperatif. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Vitaloka & Lisnawati (2019) menemukan bahwa 
pembelajaran kooperatif meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan meningkatkan 
kemampuan kognitif mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian di SMP Negeri 33 Barru, di 
mana model Jigsaw meningkatkan pemahaman siswa yang memiliki nilai rendah pada 
pretest. 

Lebih lanjut, prinsip zone of proximal development prinsi yang dikemukakan oleh 

Vygotsky dapat menjelaskan mengapa model Jigsaw efektif. Dalam model ini, siswa saling 
membantu satu sama lain dalam menyelesaikan tugas, yang memungkinkan mereka untuk 
belajar dari teman yang lebih memahami mereka. Interaksi ini menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung pemahaman kolektif siswa (Tamrin et al., 2011). Pernyataan 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, yaitu korelasi 0,848, yang menggambarkan 
hubungan kuat antara nilai pretest dan nilai posttest. Siswa dengan nilai pretest rendah 
dapat mengejar ketertinggalan mereka dengan bekerja sama dalam kelompok Jigsaw. 

Selain itu, penelitian oleh (Supeno & Suseno, 2020) dan (Suhaimy & Fitriani, 2024) 
juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa Jigsaw efesien dalam 
memperbaiki hasil belajar Bahasa Inggris siswa, terutama dalam aspek keterampilan 
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berbicara dan memahami teks. Hal ini karena siswa tidak hanya membaca dan memahami 
materi, tetapi juga aktif menjelaskan materi kepada teman-teman mereka. Kemampuan 
untuk berpikir kritis dan keterampilan berkomunikasi siswa dapat diasah melalui proses ini. 
Dengan demikian, model Jigsaw mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 
dan relevan. 

Namun, penting untuk diingat bahwa metode Cooperative Learning Jigsaw juga 
bergantung pada seberapa siap guru dan siswa. Agar semua siswa aktif berkontribusi, guru 
harus dapat mengelola kelas dan membagi tugas dengan baik. Sebuah penelitian oleh Liber 
et al., (2024) menemukan bahwa implementasi yang tidak tepat dapat menyebabkan 
partisipasi kelompok yang tidak seimbang. Ini dapat menyebabkan pembelajaran menjadi 
kurang efektif. Oleh karena itu, untuk metode ini berhasil, guru harus dilatih. 

Hasil analisis dan diskusi menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
berbasis Jigsaw efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa kelas IX 
UPTD di SMP Negeri 33 Barru. Model ini meningkatkan hasil belajar secara statistik dan 
praktis, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai posttest yang signifikan, hubungan 
yang kuat antara pretest dan posttest, dan ukuran efek yang besar. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa model Jigsaw meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan itu, model 
yang diterapkan dalam temuan ini dapat digunakan secara lebih luas dalam kegiatan belajar 
mengajar guna untuk meningkatkan keterampilan sosial dan akademik siswa. 
 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IX SMP Negeri 33 BARRU, 

terbukti bahwa untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siwa penerapan model 
pembelajaran Cooperative Learning : Jigsaw adalah salah satu model pembelajaran yang 

sesuai dan efektif. Model ini tidak hanya mampu meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan siswa dalam belajar Bahasa Inggris, ianya turut mendorong interaksi aktif antar 
siswa, menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif sehingga siswa lebih aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta meningkatkan auntusias siswa untuk 
bekerjasama satu sama lain selama kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Dari data 
yang diperoleh, menunjukkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran Cooperative 
Jigsaw, nilai rata-rata siswa yang diperoleh meningkat secara signifikan di banding dengan 
pembelajaran tanpa menggunakan metode ini. Oleh karena itu, model pembelajaran 
Cooperative Learning seperti Jigsaw direkomendasikan sebagai pendekatan yang dapat 
diintegrasikan kedalam pengajaran Bahasa Inggris. 
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